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PROSES  PENGERINGAN KADAR KARET PRODUK CRUMB RUBBER  

YANG IDEAL TERHADAP EKSPLOITASI RENTANG WAKTU  

DAN TEMPERATUR DRYER  

(Studi: PT. Bukit Angkasa Makmur Bengkulu Tengah) 

 

PROCESS DRYER RUBBER CONTENT OF CRUMB RUBBER PRODUCTS 

 IS THE IDEAL FOR EXPLOITATION ON DRYER TEMPERATURE  

AND TIMER OF RANGE 

(Study: PT. Bukit Angkasa Makmur Bengkulu Tengah) 

 

Bursamin 

Politeknik Mitra Global 
Email : abrahamburs@gmail.com 

 
ARTICLE HISTORY : Received [11 September 2024]   Revised [15 November 2024]  Accepted [02 December 2024] 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor kering (FK) produk crumb rubber 

berdasarkan nilai kadar karet kering (KKK), rentang waktu dan temperatur dryer. 

Metodologi : Metode Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

dua faktor yaitu suhu (80oC, 90oC, 100oC, 110oC, 120oC) dan waktu (2, 4, 6 jam) dengan 3 

kali ulangan dan sebagai kontrol adalah suhu 100oC selama 2 jam. Hasil : Hasil penelitian 

menunjukkan adanya faktor yang saling berpengaruh antara waktu dan temperatur dryer dan 

waktu yang digunakan yaitu variasi temperatur dryer rata-rata 90oC dengan rentang waktu (4-

6 jam), 110oC dengan rentang waktu (2-4 jam) dan 120oC dengan rentang waktu (2-6 jam). 

Penggunaan variasi suhu 90oC (2-4 jam), 100oC-130oC (2,4, dan 6 jam) dan 120oC (2, 4, dan 

6 jam) memungkinkan untuk menggantikan suhu dan waktu standar (100oC selama 4 jam), 

karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai faktor kering produk. Untuk 

memenuhi standar rentang waktu untuk mencegah penyimpangan nilai kadar karet kering 

(KKK) peril ditentukan standar  temperatur dryer  yaitu minimal 110 oC dan maksimal 120oC 

dengan rentang waktu (4 jam) sehingga kecil kemungkinan terjadi penyimpangan standar 

nilai kadar karet kering (KKK). Kesimpulan : Faktor kering (FK) berpengaruh terhadap 

proses  penentuan produk crumb rubber yang ideal terhadap eksploitasi mutu produk 

sehingga perlu menentukan standar rentang waktu dan temperatur suhu dryer. 

 

Kata Kunci: Kadar Karet Kering; Suhu; Waktu Pengeringan. 
 

ABSTRACT 

 

Objective : This study aims to determine of Dry Factor (DF) for crumb rubber products 

based on the Dry Rubber Content (DRC), timer of range and dryer temperature. 

Methodology : This research method uses completely randomized design  with two factors, 

namely temperature (80oc, 90oc, 100oC, 110oc, 120oc) and time (2, 4, 6 hours) to the three  

replications and as control is temperature of 100oc for two hours. Results: The results of this 

study showed that there were factors that influenced each other between timer of range  and 

dryer temperature used, namely the variation in dryer temperature on average 90oc with 

timer of range (4-6 hours), 110oc  to timer of range (2-4 hours) and 120oc to the timer of 

range  (2-6 hours). The use of temperature variations of 90oC (2-4 hours), 100oC-130oC (2.4, 

and 6 hours) and 120oC (2, 4, and 6 hours) makes it possible to replace the standard 
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temperature and time (100oC for 4 hours), because there is no significant difference in the 

value of the product dry factor. The time span standard to prevent deviations in the Dry 

Rubber Content (DRC) value peril is determined by determining the dryer temperature 

standard, namely minimum of 110oC and maximum of 120oC to the timer of range  (4 hours) 

so that there little possibility of deviations in the Dry Rubber Content (DRC) standard. 

Conclusion : Dry Factor (DF) influences the process of determining the ideal of crumb 

rubber products for the exploitation of quality product, so it is necessary to determine the 

standard timer of range  and dryer temperature. 

 

Keywords: Dry Rubber Content; Temperature; Drying Time. 

 

 

PENDAHULUAN  

 Menurut Simatupang (2024) karet (Hevea brasiliensis) merupakan komoditas 

perkebunan yang sangat penting peranannya di Indonesia. Lateks adalah cairan getah yang 

didapat dari bidang sadap pohon karet. Pada umumnya berwarna putih seperti susu dan 

belum mengalami penggumpalan karena adanya zat pembeku. Penggunaan bahan pembeku 

lateks yang digunakan oleh para petani karet banyak berasal dari bahan bahan kimia maupun 

pemakaian jenis penggumpal bahan organik sehingga penggunaan bahan kimia dapat 

berpengaruh terhadap elastisitas getah karet secara alami (Natural Rubber) yang dihasilkan 

dari pohon karet tersebut. Pengukuran kadar karet kering lateks menggunakan metode 

kontras orthogonal yang terdiri dari 3 faktor perlakuan, 1) metode kontrol yaitu pemakaian 

bahan pembeku lateks jenis asam semut maksimal pemakaian 25 ml, 2) Jenis penggumpal 

organik terdiri dari 4 jenis, 1) Asam Gelugur, 2) Cairan Nenas, 3) Belimbing Wuluh, 4) 

Asap Cair (Hanifarianty. S, 2021). 

 Menurut Akli. K., dkk (2023) dalam mengolah bahan baku karet menjadi karet remah 

diperlukan proses secara spesifik sesuai dengan standar yang berlaku yaitu dengan 

menetapkan standar temperatur dryer antara 60°C–130°C dengan metode pengeringan 

melalui pengaturan temperature suhu dan waktu. Menurut Tirawanichakul & 

Tirawanichakul (2020) koefisien disfusi temperatur suhu dryer bisa saja terjadi jika 

temperatur dryer pada suhu 40°C–50°C sehingga diperlukan penentuan standar rentang 

waktu proses pengeringan. 

Menurut Simanjuntak dkk (2023) proses pengeringan memiliki peran penting  dalam  

menentukan  kualitas akhir produk dan merupakan salah satu tahap  yang  membutuhkan  

konsumsi energi  yang  signifikan  dan  pada umumnya industri menggunakan energi fosil  

sebagai  sumber  daya  energi bersumber dari peralatan pembakaran cangkang sawit 

(heater). Pengeringan  karet  dilakukan pada suhu tinggi sekitar 110°C-130°C  

menggunakan  pengering konvektif  udara  panas.  Jika temperatur pengeringan  tinggi  
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dapat berisiko penurunan  Plastisitas Retention Indeks (PRI) sehingga dapat mengurangi 

tingkat elastisitas karet.   

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor suhu dan waktu yang berpengaruh 

terhadap kadar karet kering (KKK) produk crumb rubber sehingga dapat diketahui batasan 

minimal temperatur suhu dan waktu untuk menentukan faktor kering. Diharapkan dengan 

adanya standar temperatur suhu (TS) dan waktu pengeringan (TM), nilai faktor kering 

produk crumb rubber tidak memiliki penyimpangan spesifikasi mutu yang terlalu besar, 

sehingga tidak mengakibatkan kerugian terhadap pihak-pihak dalam transaksi jual- beli 

bahan baku karet dari hulu ke hilir. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di industri pengolahan getah karet rakyat pada PT. Bukit 

Angkasa Makmur di wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah pada bulan Maret s/d April 2024. 

Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu 

suhu (80oC, 90oC, 100oC, 110oC, 120oC) dan waktu (2, 4, 6 jam) dengan 3 kali ulangan dan 

sebagai kontrol adalah suhu 100oc selama 2 jam (azizi. M, 2023) yaitu faktor suhu (TS-

1;80oC, TS-2;90oC, TS-3;100oC, TS-4;110oC, TS-5;120oC) dan faktor waktu (TM;2 jam, 

TM;4 jam, TM;6 jam) dengan tiga ulangan dan sebagai kontrol adalah perlakuan 100oC 

selama 2 jam (TS-3/TM-2). Tahapan penelitian dengan mengamati parameter dari 

karakteristik bahan olah karet meliputi plastisitas awal (Po), Plasticity Rentention Index 

(PRI), temperatur suhu dryer, dan rentang waktu yang digunakan untuk mengetahui rata-rata 

selisih hasil pengujian berdasarkan nilai kadar karet kering (KKK) yang berpengaruh 

terhadap faktor kering produk crumb rubber.  

Rumus untuk menghitung kadar karet kering (KKK) bahan olah karet (bokar) 

adalah persamaan (SNI 06-2047-2002). KKK merupakan istilah yang umum digunakan dalam 

industri pengolahan karet alam yang merupakan kandungan partikel karet alam dalam bahan 

olah karet seperti kotoran, kontaminasi, air, dan bahan kimia (SIR SNI 1903- 2017). 

 

Penentuan Kadar Karet Kering pada Lateks 

Cara perhitungan KKK  

Bobot krep kering 

KKK (%) = -------------------------- x 100% 

Bobot lateks 
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Prinsipnya adalah memisahkan partikel karet dari lateks dengan cara penggumpalan, 

pencucian dan  pengeringan. Alat yang digunakan meliputi beaker gelas 200 ml, mangkuk 

bersih, desikator, gilingan tangan, timbangan analitk, dan oven. Bahan yang digunakan 

adalah koagulan yaitu asam format (semut) atau asam asetat 2%.  

Prosedur kerja meliputi sampel lateks ditimbang di dalam beaker gelas. 

Lateks digumpalkan dengan asam asetat atau asam format 2% sampai serumnya menjadi 

jernih. Koagulum/bekuan digiling menjadi krep dengan ketebalan 1-2 

mm menggunakan gilingan tangan dan dicuci. Krep kemudian dikeringkan di dalam 

oven pada suhu 100-110°C sampai kering. Setelah itu didinginkan dalam desikator dan 

ditimbang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan aditif campuran hidrazin 

hidrat dan ammonium sulfat berpengaruh nyata pada parameter pH penggumpalan lateks, 

kadar karet kering, Po, PRI, viskositas mooney dan SVI dari karet alam SIR 20 di PT Bukit 

Angkasa Makmur yang dihasilkan. Perlakuan terbaik dihasilkan oleh perlakuan yaitu 

perbandingan 30% hidrazin hidrat dan 70% ammonium sulfat dengan dosis 0,05%. 

Perlakuan dapat menghasilkan karet alam SIR 20 dengan grade 65-68 sesuai dengan SNI 

1903-201, sebagaimana yang ditunjukkan dalam tabel1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji PO dan PRI Kadar Karet Produk Crumb Rubber 
 

No Sample No. PO PRI 

1 0888 34 68 

2 0895 34 65 

3 0963 34 68 

4 0966 33 70 

5 0936 32 69 

6 0957 34 68 

7 0983 35 66 

8 1026 33 67 

9 1030 33 70 

10 1018 34 68 

Sumber, PT. Bukit Angkasa Makmur, 2024 
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Hasil uji faktor kering kadar karet produk crumb rubber menunjukkan bahwa pada 

temperatur suhu 80oC berbeda nyata dengan 4 perlakuan suhu lainnya (p<0,010) dan lama 

pengeringan pada waktu 6 jam    berbeda nyata pada perlakuan lainnya (p<0,010) (Tabel 1).  

Tabel 2. Hasil Uji Faktor Kering Kadar Karet Produk Crumb Rubber 
 

 

No. 

No. 

Trolly 

Timer 

(TM) 

Perlakuan Temperatur Suhu 

(TS) 

MC/ VM 

(a,b.c) 

   IoC IIoC IIIoC  

1 004 3-4 4 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 28,58±0,22 

2 020 3.5-4 4 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 28,23±0,16 

3 010 4.5-5.5 5 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,62±0,20 

4 015 4-6 4 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,76±0,23 

5 020 4.5-6 5 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,12±0,31 

6 030 4-5 4 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,01±0,23 

7 024 4-5.5 4 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,32±0,19 

8 008 4.5-5.5 5 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,20±0,08 

9 023 4-6 4 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,12±0,07 

10 019 4.5-6 4 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,10±0,05 

11 009 4.5-5.5 5 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,09±0,12 

12 012 4-6 4 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,19±0,05 

13 028 4.5-6 5 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,18±0,13 

14 013 4-5 4 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,03±0,07 

15 006 4-5.5 4 80 oc 90-100 oc 110-120 oc 27,06±0,07 

Sumber, PT. Bukit Angkasa Makmur, 2024 
 

 Penggunaan suhu dan waktu memiliki hubungan yang berbanding terbalik dengan 

nilai kadar karet kering (KKK) yang dihasilkan. Hal ini senada dengan hasil penelitian 

Pusari dan Haryanti (2021) semakin rendah temperatur suhu yang digunakan pada 

pengukuran nilai kadar karet kering (KKK) maka semakin besar nilai kadar karet kering 

(KKK)  yang dihasilkan, hal ini disebabkan karena proses pengeringan tidak terjadi secara 

sempurna yang mengakibatkan masih terdapatnya kandungan air di dalam sampel karet. 

Nilai kadar karet kering (KKK)  tertinggi pada proses pengeringan karet terdapat pada 

perlakuan TS-1 to TM-1 (80oC, 2 jam) yaitu 28,58% dan nilai kadar karet kering (KKK)  

terendah diperoleh    pada perlakuan TS-2 to TM-3 (90oC, 6 jam) yaitu 27,01% (Tabel 2). 

Hal ini menunjukkan  bahwa kecepatan pengeringan sangat dipengaruhi oleh besarnya suhu 

1

1
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yang digunakan dan lamanya waktu pengeringan. Pada perlakuan TS-2 to TM-2 (90oC, 4 

jam) nilai kadar karet kering (KKK) terlihat sudah konstan sampai pada   perlakuan   TS-5 

to TM-3   (120oC, 6 jam), artinya walaupun terdapat selisih nilai kadar karet kering (KKK) 

tetapi selisih tersebut tidak berbeda nyata terhadap nilai kadar karet kering (KKK)  yang 

dihasilkan. Kombinasi perlakuan TS-2 to TM-2 (90oC, 4 jam) dengan nilai kadar karet 

kering (KKK) sebesar 27,12% merupakan perlakuan yang  signifikan dibandingkan dengan 

kombinasi perlakuan lainnya, sehingga perlakuan tersebut dapat menggambarkan presentase 

kadar karet kering yang stabil. Konsistensi nilai kadar karet kering (KKK) akan tercapai 

bilamana kandungan air di dalam sampel lateks menguap seluruhnya. Auria, dkk. (2020) 

mengemukakan bahwa waktu pengeringan berimplikasi pada berkurangnya kandungan air 

di dalam karet selama proses pengeringan, ssebagaimana ditunjuk dalam Tabel 3. 
 

 

Tabel 3 Nilai Hasil Uji Faktor Kering yang Berpengaruh terhadap Temperatur Suhu 

dan Waktu Pengeringan terhadap KKK 
  

Perlakuan Nilai KKK (%) FK 

TS-1 to TM-1 (80oc, 2 jam) 28,58±0,22 % A 

TS-1 to TM-2 (80oc, 4 jam) 28,23±0,16 % A 

TS-1 to TM-3 (80oc, 6 jam) 27,62±0,20 %  B 

TS-2 to TM-1 (90oc, 2 jam) 27,76±0,23 % B 

TS-2 to TM-2 (90oc, 4 jam) 27,12±0,31 % C 

TS-2 to TM-3 (90oc, 6 jam) 27,01±0,23 % C 

TS-3 to TM-1 (100oc, 2 jam) 27,32±0,19 % C 

TS-3 to TM-2 (100oc, 4 jam) 27,20±0,08 %  C 

TS-3 to TM-3 (100oc, 6 jam) 27,12±0,07 % C 

TS-4 to TM-1 (110oc, 2 jam) 27,10±0,05 %   C 

TS-4 to TM-2 (110oc, 4 jam) 27,09±0,12 % C 

TS-4 to TM-3 (110oc, 6 jam) 27,19±0,05 % C 

TS-5 to TM-1 (120oc, 2 jam) 27,18±0,13 % C 

TS-5 to TM-2 (120oc, 4 jam) 27,03±0,07 % C 

TS-5 to TM-3 (120oc, 6 jam) 27,06±0,07 % C 

Sumber, PT. Bukit Angkasa Makmur, 2024 

  

Perlakuan TS-2 to TM-2 (90oC, 4 jam)  sampai dengan perlakuan TS-5 to TM-3 

(120oC,6 jam) memiliki nilai kadar karet kering (KKK)  yang stabil atau secara statistik nilai 

kadar karet kering (KKK) tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dalam temperatur 

1
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dryer. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan suhu dan waktu berdasarkan standar 

temperatur suhu dryer (100oC selama 2 jam) memungkinkan untuk dapat diganti 

menggunakan variasi suhu dan waktu yang memiliki nilai kadar karet kering (KKK) yang 

stabil. Disamping itu, proses pengeringan  kadar karet kering (KKK) perlu diperhatikan 

terhadap reaksi oksidasi akibat dari penggunaan suhu yang tinggi dan waktu yang terlalu 

lama sehingga sampel dapat menjadi berwarna coklat dan elastis (Gambar 1).  

 

 

 
Gambar 1. Sampel Lateks menjadi Berwarna Cokelat dan Elastis 

Sumber, PT. Bukit Angkasa Makmur, 2024 
 

Menurut Walujuno dan Panji (2021) hasil pengeringan pada berbagai suhu tinggi 

(100-130oC) tidak mempengaruhi nilai kadar karet kering (KKK). Sementara Pusari dan 

Haryanti (2021) berpendapat bahwa penggunaan temperatur suhu yang melebihi standar 

temperatur dapat mengakibatkan kualitas karet menjadi kurang baik yang ditandai dengan 

menurunnya elastisitas karet yang dihasilkan. 

 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan umum dari penelitian ini adalah mengenai proses pengeringan kadar 

karet kering produk remah karet yang ideal terhadap eksploitasi rentang waktu dan suhu 

pengering. Hasil menunjukkan variasi suhu 90oC (2-3 jam), 110oC (2-4 jam) dan 120oC (4-6 

jam) sehingga memungkinkan untuk menggantikan pengaturan temperatur suhu (120oC) 

dengan standar rentang waktu minimal 4 jam). Untuk mencegah penyimpangan hasil uji 

akibat oksidasi temperatur suhu tinggi perlu menetapkan standar minimal dan maksimal 

temperatur suhu dryer antara 90oC-120oC dengan rentang waktu 4-6 jam agar nilai kadar 
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karet kering (KKK) produk crumb rubber di industri pengolahan crumb rubber PT. Bukit 

Angkasa Makmur  konsisten sesuai dengan standar SIR SNI 1903;2017 teknis spesifikasi 

rubber, sehingga nilai komoditas hasil perkebunan para petani karet dan pabrik memperoleh 

nilai jual dan mampu meningkat kesejahteraan ekonomi kerakyatan (Agro-ekonomi). 
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